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Lampiran 1 Pedoman Observasi 
 
 

PEDOMANAN OBSERVASI 

 

Pencarian atau pengumpulan dokumen menggunakan pedoman 

observasi dalam penelitian ini meliputi: 

1. Sejarah Singkat SMP Swasta Islam Annur Prima Medan 
2. Visi, misi dan tujuan madrasah 

 
 

3. Struktur organisasi Sekolah 

 
 

4. Profil tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 

 
 

5. Jumlah peserta didik 

 
 

6. Keadaan Sarana Prasarana 

 
 

7. Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah 

 
 

8. Partisipasin Kinerja guru 
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Lampiran pertanyaan Pedoman Wawancara 

 

 

Pertanyaan untuk Kepala Sekolah: 

 

1. Menurut Pandangan Bapak, bagaimana gambaran umum tentang kinerja pendidik 

dan tenaga kependidikan pada sekolah ini ? 

Jawab : secara umum yang saya lihat tentang kinerja para pendidik dan tenaga 

pendidik sudah sesuai dengan tupoksinya masing - masing hal ini dibuktikan bahwa 

setiap bulannya ada laporan yang mereka serahkan kepada saya sebagai contoh, guru 

mata pelajaran akan melaporkan perkembangan anak didiknya dan selanjutnya juga 

tenaga kependidikan juga sama bahwa akan memberikan laporan terkait bagaiamana 

kinerjanya. 

 
 

2. Bagaimana pengelompokan pendidik dan tenaga kependidikan dalam kegiatan 

pembelajaran, sejauh ini apakah sudah sesuai dengan bidang yang diampu? 

Jawab:sesuai dengan peraturan dari dinas pendidikan bahwa setiap tenaga pendidikan 

yang akan menjalankan tugasnya didunia pendidikan maka wajib sesuai dengan 

jurusannya masing – masing, maka sebelum para pendidik dan tenaga kependidikan 

secara sah diterima untuk mengabdi disini wajib sesuai dengan apa yang dibutuhkan 

di SMP Swasta Islam Annur Prima dan harus linier. 

 
 

3. Bolehkah bapak menjelaskan pelanggaran-pelanggaran apa saja yang pernah 

dilakukan pendidik/tenaga kependidikan yang dapat mengganggu proses belajar 

mengajar pada siswa dan bagaimana cara mengatasinya? 
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Jawab: pelanggaran yang sering terjadi adalah keterlambatan para tenaga pendidik 

maupun tenaga kependidkan, sehingga mempengaruhi keefesiensian kinerjanya 

namun setelah saya berikan arahan tentang tanggung jawab akhirnya dapat teratasi 

walaupun tidak sepenuhnya dan ini adalah hal yang wajar. 

 
 

5. Bagaimanakah langkah yang bapak lakukan untuk meningkatkan kedisiplinan 

disekolah ini, khususnya pada pendidik dan tenaga kependidikan? 

Jawab: semua diawali dengan keteladanan saya pribadi sehingga juga menjadi contoh 

yang baik untuk mereka, dan untuk angka keterlambatan sedikit sebab jarak tempuh 

dari masing – masing rumah mereka dengan sekolah tidaklah jauh sehingga mampu 

membantu meningkatkan kedisiplinan. Namun jika masih ada yang tidak menerapkan 

kedisiplinan, kami akan menegur secara lisan dengan memberikan pandangan bahwa 

tidak baiknya untuk tidak disiplin. Yang terakhir adalah memberikan punishment 

melalui pemotongan intensive yang telah disepakati bersama. 

 
 

6. Bagaimanakah cara Bapak dalam memberikan motivasi (motivation) untuk 

meningkatkan kinerja pada pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah/madrasah 

yang bapak pimpin ? 

Jawab: hal yang saya lakukan adalah memberikan pembekalan kepada mereka dalam 

satu acara yaitu rapat kinerja, lalu langkah selanjutnya yaitu memberikan reward 

kepada mereka yang layak sesuai dengan prestasinya. 
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7. Menurut pandangan bapak apakah setiap pendidik dan tenaga kependidikan ketika 

mengalami suatu kesulitan sering berkonsultasi dengan bapak untuk meminta bantuan 

“saran, bahkan kritik” 

Jawab: jika ada kesulitan terhadap mereka maka saya wajib memberikan arahan dan 

kritikan kepada mereka bahkan tidak jarang mereka yang kesulitan dalam mejalankan 

tugasnya sering konsultasi kepada saya. 
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Pertanyaan untuk pendidik dan tenaga kependidikan: 

 

1. Apakah yang ibu ketahui tentang kinerja? 

 

Sesuai dengan yang saya ketahui bahwa kinerja adalah hasil kerja secara maksimal 

baik itu kuantitas maupun kualitas yang dicapai oleh seorang pegawai sesuai dengan 

masing – masing tanggung jawaabnya. 

2. Bagaimanakah pandangan Ibu tentang perilaku kepala sekolah dalam memimpin 

sekolah ini? 

Sejauh ini yang saya amati bahwa beliau telah menerapkan perilaku yang baik 

terhadap kami baawahannya baik itu kedisiplinan, ketenangan ketika dalam keadaan 

apapun, berbicara dengan santun dan lembut, dan yang menjadi nilai plus beliau 

tentang perilakunya adalah beliau selalu memberikan wejangan kajian islam yang 

sudah diagendakan setiap hari sabtu. 

4. Menurut ibu bagaimanakah cara kepala sekolah memberikan pengarahan kerja 

pada pendidik dan tenaga kependidikan di sekola ini? Apakah sudah terealisasikan? 

Hal yang biasa dilakukan beliau adalah mengumpulkan bawahanya untuk 

melaksanakan rapat bersama, adapun kegiatan rapat tersebut membahas mengenai 

persoalan yang menjadi problem sampai mencari jalan keluar dan serta mengevaluasi 

bersama. 

5.bagaimana sikap bapak kepala sekolah terhadap bawahannya untuk kesehariannya? 
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Secara kesehariannya beliau selalu menerapkan 3S yaitu senyum salam dan sapa 

terhadap kami para bawahannya 

6. Apakah kepribadian kepala sekolah yang telah beliau terapkan dalam 

kesehariannya mampu mendongkrak bawahannya dalam meningkatkan kinerja? 

Sudah pasti dalam hal ini beliau memiliki sifat arif dan bijaksana sehingga aura 

kewibawaannya menjadi keteladanan bagi kami dan munculnya rasa segan dan 

menimbulkan efek baik untuk lebih meningkatkan rasa tanggung jawab sesuai dengan 

porsinya masing – masing. 

 

 

 

 

 

1. dalam kepemimpinan kepala sekolah harus memiliki pengetahuan, wawasan luas 

dibarengi dengan akhlak yang baik. Bagaimana kepala sekolah memimpin sekolah 

ini? 

Jawab: (KEPSEK) bekal yang baik adalah ilmu dan untuk menyempurnakan ilmu 

adalah dengan akhlak yang baik,saya tidak mengatakan bahwa saya baik akan tetapi 

saya berusaha mengamalkan apa yang menjadi panutan kita yakni nabi Muhammad 

SAW, beliau adalah manusia yang mampu memberikan perubahan di dunia ini, yang 

dapat saya kerjakan maka saya akan mengerjakan sesuai dengan porsi saya,saya juga 

sering mengevaluasi diri saya setiap hari secara mandiri diwaktu luaang saya, di 

samping itu saya juga sering belajar dengan cara membaca buku – buku yang menjadi 
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referensi dalam kepemimpinan, mengarahkan para bawahan sesuai dengan bidangnya 

masing – masing sehingga semuanya berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan, 

dalam hal lain untuk menimbulkan efek positif terhadap para bawahan maka saya 

sering memberikan masukan dan arahan sehingga semua dapat terkontrol dengan 

baik. 

(GURU) :beliau adalah orang sangat berakhlak dan berilmu,sebab beliau tidaklah 

membeda – bedakan mana karyawan kebun, guru, bahkan petugas satpam yang 

berjaga di gerbang,beliau senantiasa menghargai setiap kerja para bawahan dan 

sebagai orang yang berilmu beliau juga selalu menggunakan bahasa yang baik tanpa 

ada makian dan hinaan terhadap siapa pun, sehingga walaupun beliau sebagai atasan 

kami beliau adalah orang yang mengamalkan falsafah padi yakni, semangkin berisi 

semangkin merunduk. 

 

 

 
2. Bagaiamana komunikasi kepala sekolah kepada bawahan terhadap masalah yang 

ada? 

Kepsek : semampu saya adalah dengan cara menggunakan bahasa yang baik tanpa 

ada sedikitpun sindiran kepada mereka sehingga tidak ada kesan bahwa saya adalah 

mengintimidasi bawahan terhadap kerja kerasnya, setiap manusia pasti memiliki 

salah serta kesilafan maka itu adalah yang wajar. 

Guru: bapak kepsek adalah sosok figur yang menggunakan rasa simpati dan 

kemanusiaan ketika hendak menegur kami, sehingga dengan kata yang lembut dan 
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sopan itu mampu menghipnotis hati kami untuk sadar akan kesalahan sehingga 

masalah dapat terselesaikan dengan baik tanpa harus ada yang tersakiti. 

 

 

 
3.Apakah kepala sekolah dalam memimpin menerapkan prinsip kekeluargaan? 

 

Kepsek: sebagai kepala sekolah maka saya harus merangkul seluruh bawahan saya 

untuk tetap kompak dan saling merangkul demi tujuan bersama, hal yang saya 

lakukan adalah mengadakan liburan diakhir smester khusus seluruh bawahan 

sehingga akan ada momen seperti makan bersama, bercanda riya, sehingga hiduplah 

suasana yang harmonis. 

Guru :kepala sekolah sering bercanda riya ketika dijam istrahat, dengan bahasa yang 

tidak menyakitkan sehingga tidak ada ketegangan suasana. 



86 

86 

 

 

 

 

 

 



87 

87 

 

 

 

 

 

 



88 

88 

 

 

 

 

 

 



89 

89 

 

 

 

 

 

 



90 

90 

 

 

 

 

 

 


